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Abstrak

SMK Negeri 10 Samarinda menerapkan pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi google classroom
selama pandemi covid-19. Proses pembelajaran di masa pandemi covid-19 menjadi permasalahan bagi guru
dan siswa. Pada awal pembelajaran daring siswa terbilang aktif mengikuti proses pembelajaran. Setelah
beberapa bulan berlangsung keaktifan siswa mengikuti pembelajaran menurun. Tujuan penelitian ini adalah:
(1) Mendeskripsikan implementasi aplikasi google classroom, (2) Mendeskripsikan keterampilan guru bahasa
Indonesia, (3) Mendeskripsikan kendala yang dialami guru bahasa Indonesia, dan (4) Mendeskripsikan upaya
guru bahasa Indonesia mengatasi kendala dalam pembelajaran daring menulis teks eksplanasi masa pandemi
covid-19. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021 di kelas XI TKJ SMK Negeri 10 Samarinda. Teknik
pengambilan data penelitian ini adalah dengan wawancara dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini
dilakukan dengan empat tahapan, yaitu; (1) pengumpilan data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, dan (4)
kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian adalah: (1) Implementasi aplikasi google classroom dalam
pembelajaran daring menulis teks eksplanasi masa pandemi covid-19 di kelas XI TKJ telah dilakukan dengan
baik oleh guru bahasa Indonesia. (2) Keterampilan mengajar guru bahasa Indonesia adalah; (a) keterampilan
dalam menyiapkan pembelajaran, (b) keterampilan dalam memberikan pemahaman yang mendalam tentang
materi, (c) menumbuhkan antusias siswa dalam mengerjakan tugas. (3) Kendala yang dialami guru bahasa
Indonesia ialah kurang bisa memberi pemahaman yang mendalam disebabkan oleh sinyal tempat tinggal
siswa, tidak ada kuota, HP rusak, maupun rasa bosan siswa terhadap tugas-tugas yang menumpuk. (4) Upaya
yang dilakukan guru bahasa Indonesia untuk mengatasi kendala yang disebabkan oleh sinyal tempat tinggal
siswa, tidak ada kuota, HP rusak, maupun rasa bosan siswa ialah dengan memanggil siswa ke sekolah,
menyediakan komputer, wifi, dan belajar tatap muka meskipun tidak lama.

Kata kunci: Implementasi, Google Classroom, Menulis Teks Eksplanasi.
Abstract

SMK Negeri 10 Samarinda implemented online learning using the Google Classroom application during the
Covid-19 pandemic. The learning process during the Covid-19 pandemic has become a problem for teachers
and students. At the beginning of online learning, students were active in participating in the learning process.
After several monts, students’ activeness in participating in learning decreased. The aim of this research is:
(1) Describe the implementation of the Google Classroom application, (2) Describe the skill of Indonesian
language teacher, (3) Describe the obstacles experienced by Indonesian language teacher, and (4) Describe
Indonesian language teachers’efforts to overcome obstacles in online learning to write explanatory texts
during the Covid-19 pandemic. The method used in this research is qualitative with a case study approach.
This research was carried out in November 2021 in class XI TKJ SMK Negeri 10 Samarinda. The data
collection technique for this research is by interviews and documentation. Data analysis in this research was
carried out in four stages, namely; (1) data collection, (2) data reduction, (3) data presentation, and (4)
coclusions and verification. The results of the research are: (1) The implementation of the Google Classroom
application in online learning to write explanatory texts during the Covid-19 pandemic in class XI TKJ has
been carried out well by Indonesian language teachers. (2) The teaching skills of Indonesian language
teachers are; (a) skills in preparing lessons, (b) skills in providing a deep understanding of the material, (c)
fostering student enthusiasm in doing assignments. (3) The obstacles experienced by Indonesian language
teacher are not being able to provide in-depth understanding due to signals about where students live, no
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guota, damaged cellphones, or students’boredom with the piling up assigments. (4) Efforts made by
Indonesian language teachers to overcome obstacles caused by students'residential signals, no quota,
darmaged cellphones, or students’boredom are by calling students to scool, providing computers, wifi, and
learning face to face, even if not for long

Keywords: Implementation, Google Classroom, Explanatory text writing.

PENDAHULUAN

Berdasarkan surat edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) nomor 15
tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah dalam Masa Darurat Penyebaran Corona
Virus Disease (Covid-19), kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dengan metode pembelajaran jarak jauh
dalam jaringan (Daring) (Kemendikbud, 2020). Akan tetapi, dalam pelaksanaannya diserahkan ke satuan
pendidikan di wilayah setempat. Oleh karena itu satuan pendidikan dapat memilih pendekatan belajar yang
sesuai dengan ketersediaan, kesiapan sarana dan prasarana yang tersedia. Pembelajaran daring adalah
program penyelenggaraan kelas dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target yang masif dan luas,
melalui jaringan, pembelajaran dapat diselenggarakan dan diikuti secara gratis maupun berbayar (Bilfagih &
Qomarudin, 2015). Firman & Rahayu, (2020) mengungkapkan salah satu bentuk pembelajaran alternatif yang
bisa dilaksanakan selama Pandemi Covid-19 ialah pembelajaran secara online. Menurut Palimbong, (2020)
pembelajaran online adalah inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan ketersediaan sumber belajar
yang kreatif. Sedangkan menurut Arizona et al., (2020) pembelajaran online kurang bermakna tanpa sinergitas
strategi dan metode pembelajaran yang tepat. Meskipun kini pembelajaran di tengah pandemi Covid-19
dialihkan ke daring, tetaplah peran guru sebagai pendidik menjadi faktor penentu keberhasilan dalam
mencapai tujuan pendidikan. Berbantu alat atau media maupun aplikasi yang diterapkan dari tiap sekolah,
guru harus memiliki kreativitas yang tinggi agar pemahaman konsep sampai ke siswa, karena guru dalam
konteks pendidikan memiliki peranan yang sangat penting.

Google classroom adalah sebuah aplikasi yang memungkinkan ruang kelas di dunia maya (Hakim,
2016). Selain itu google classroom dapat menjadi sarana distribusi tugas, submit tugas, bahkan menilai tugas-
tugas yang dikumpulkan. Aplikasi ini bisa membantu memudahkan guru dan siswa dalam melakasanakan
proses pembelajaran. Guru dan siswa dapat melakukan perannya masing-masing, baik di rumah atau
dimanapun tanpa terikat batas waktu atau jam pelajaran. Menurut Arizona et al., (2020) pembelajaran online
yang menggunakan media Google Classroom memungkinkan pengajar dan peserta didik bisa melangsungkan
pembelajaran tanpa melalui tatap muka di kelas. Penggunaan aplikasi google classroom sebagai media
pembelajaran daring selama masa Pandemi Covid-19, khususnya di SMK Negeri 10 Samarinda akan sangat
membantu dalam proses pembelajaran.

Google classroom sebagai media pembelajaran daring bahasa Indonesia, diharapkan pembelajaran
bisa berjalan sesuai dengan capaian indikator pembelajaran. Meskipun pembelajaran daring di SMK Negeri
10 Samarinda dilakukan dengan aplikasi google classroom, namun setiap guru memiliki cara sendiri dalam
mengajar dan mengelola aplikasi tersebut sehingga tidak hanya sebagai wujud penghubung ke siswa, akan
tetapi bagaimana guru bisa memberi pemahaman materi yang disampaikan meskipun tidak bertatap muka
secara langsung

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif denganpendekatan studi kasus.
Menurut Sugiyono, (2016) yang menjadi instrumen atau alat penelitian ialah peneliti itu sendiri yang berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai
kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya sehingga diperoleh
instrumen yang valid. Teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan wawancara dan dokumentasi. Di
dalam keabsahan data, peneliti menggunakan trianggulasi sumber, yaitu membandingkan hasil wawancara
antara sumber primer dengan sumber sekunder sehingga diperoleh kesimpulan akhir yang valid. Penelitian
ini akan dilaksanakan pada bulan November tahun 2021 di kelas XITeknik Komputer dan Jaringan (TKJ)
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 10 Samarinda. SMK Negeri 10 Samarinda ini terletak di jalan Citanduy
RT 23 kelurahanTanah Merah kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur. SMK
Negeri 10 Samarinda memiliki lima jurusan, yaitu Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO), Teknik Body
Otomotif (TBO), Teknik Komputer danJaringan (TKJ), Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP), dan jurusan
Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL). SMK Negeri 10 Samarinda terdiri dari 18 rombonganbelajar.
Peneliti mengambil lokasi penelitian di SMK Negeri 10 Samarinda karena di sekolah ini sudah menggunakan
aplikasi google classroom sebagai solusi pembelajaran daring di tengah pandemi yang sedang melanda dan
siswa tetap bisa belajar meskipun dari rumah.

Sumber Data
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu:
1. Sumber Data Primer

Data primer ialah pengambilan data dengan instrumen pengamatan, wawancara, catatan lapangan, dan
penggunaan dokumen (Sugiyono, 2017). Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dengan
teknik wawancara informan atau sumber langsung dan memberikan data secara langsung kepada pengumpul
data. Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data utama ialah guru bahasa Indonesia.

2. Sumber Data Sekunder (Pendukung)

Menurut Sugiyono, (2016) sumber data sekunder ialah sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Sumber data sekunder digunakan untuk mendukung data primer, yaitu studi
kepustakaan, dokumentasi, buku, majalah, Koran, arsip tertulis yang berhubungan dengan objek penelitian.
Dalam penelitian ini sumber data sekunder adalah siswa dari kelas XI TKJ. Selain itu sumber data sekunder
lainnya berupa data kurikulum dan foto-foto pendukung.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam berbagai setting-nya, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Macam-macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara,
dokumentasi, dan trianggulasi gabungan (Sugiyono, 2017). Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi.

1. Wawancara

Creswell, (2018) tahap awal yang dilakukan peneliti untuk menemukan informasi dan mengumpulkan
data ialah dengan melakukan wawancara. Esterberg dalam Sugiyono, (2017) wawancara adalah pertemuan
dua orang untuk bertukarinformasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.

Susan Stainback dalam Sugiyono, (2017) dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal
yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di
mana hal ini tidak dapat ditemukan melalui observasi.

Teknik wawancara dalam penelitian ini ialah secara terstruktur. Menurut Esterberg dalam Sugiyono,
(2017) wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti telah mengetahui
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Dalam teknik ini peneliti telah menyiapkan
instrumen penelitianberupa beberapa pertanyaan yang akan disampaikan kepada informan. Hal ini
dimaksudkan supaya pembicaraan dalam wawancara lebih terarah dan fokus pada tujuan yang dimaksud.
Adapun pihak-pihak yang diwawancarai dalam penelitian ini ialah:

a. Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum untukmendapatkan informasi seputar
implementasi aplikasi google classroom dalam pembelajaran daring masa Pandemi Covid-19 di SMK
Negeri 10 Samarinda.

b. Guru Bahasa Indonesia SMK Negeri 10 Samarinda, yaitu guru Bahasa Indonesia kelas XI TKJ yang
memiliki kompeten dalam pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi google classroom untuk
menunjang kredibilitaspenelitian ini.

C. Pihak-pihak lain yaitu siswa-siswi SMK Negeri 10 Samarinda dengan kriteria memahami tentang
aplikasi google classroom dan benar-benar siswa dari guruyang peneliti jadikan responden, untuk
menunjang kredibilitas penelitian ini.

2. Dokumentasi

Sugiyono, (2017) mengatakan bahwa dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, ataukarya-karya momumental dari seseorang. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil
penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibel dan dapat dipercaya kalau didukung oleh
dokumen-dokumen dari narasumber

Dokumentasi dalam penelitian digunakan untuk menggali data berupa dokumen berdasarkan fokus
penelitian yang sudah dirancang peneliti sebelum penelitian dilaksanakan. Dokumentasi dalam penelitian ini
berupa data kurikulum danfoto-foto pendukung.

Analisis Data

Menurut Bogdan & Biklen, (1997) analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga bisa
mudah dipahami, dan temuannya bisa diinformasikan kepada orang lain. Creswell, (2018) mengatakan, proses
analisis data kualitatif bersifat induktif, analisis data bersifat “bottom-up” (dari bawah ke atas). Data spesifik
yang telah diidentifikasi dikembangkan menjadi tema umum sehingga bermakna dan mudah dipahami. Dalam
penelitian ini, data yang dikumpulkan akan diolah sehingga didapatkan informasi selanjutnya digunakan
sebagai bahan deskripsi.

1. Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggali informasi dari berbagai sumber
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atau responden, yaitu dengan wawancara,analisis dokumen, dan foto-foto kegiatan yang ada.
2. Reduksi Data

Data yang akan diperoleh dari lapangan dapat dikatakan cukup banyak,sehingga perlu dilakukan
analisis dengan cepat melalui reduksi data. Menurut Milles et al., (2014) reduksi data adalah memfokuskan
dan menyederhanakan dari suatu hal yang penting. Sedangkan menurut Sugiyono, (2017) mereduksi data
adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema, dan
polanya.

3. Penyajian Data (Data Display)

Langkah selanjutnya setelah melakukan reduksi data, yaitu data display atau penyajian data. Milles et
al., (2014) mengatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif ialah
dengan teks yang bersifat naratif. Dalam penelitian ini disajikan data dengan menggunakan teks deskriptif
analitik dan logis sehingga mengarah pada kesimpulan. Peneliti dituntut untuk melakukan penafsiran
terhadap data dalamwawancara.

4. Kesimpulan dan Verifikasi

Menurut Sugiyono, (2017) kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Simpulan yang ditarik pada penelitian ini akan dapat menjawab rumusan
masalah.

Model Interaktif Analisis Miles dan Huberman

Pengumpulan Data ~ [ PenyaﬁanData ]
i 4 oy
Reduksi Data Penarikan Data atau !

Kesimpulan atau
Verifikasi

Gambar 1. model analisis Miles dan Huberman
Bagan pada gambar di atas menunjukkan model analisis Miles dan Huberman untuk memeperoleh
kesimpulan dan verifikasi.

Pengecekan Keabsahan Data
1. Trianggulasi

Trianggulasi adalah bagian dari cara untuk mendapatkan data dengan menggunakan beberapa sumber
(Milles et al., 2014). Langkah ini sebagai upayamembuktikan bahwa data yang diperoleh adalah kredibel.
Peneliti menggunakan cara triangulasi sumber yang berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Peneliti
membandingkan informasi antara sumber primer yaitu guru bahasa Indonesia dan sumber sekunder yaitu
siswa.

Pengecekan kembali proses analisis data yang peneliti interpretasikan dari makna suatu informan
yang berbeda untuk memastikan kebenaran data agar mendapatkan makna yang sama. Hal ini peneliti
lakukan supaya tidak terjadi dataganda dan mengandung penyimpangan.

2. Pemeriksaan Sejawat

Teknik pemeriksaan sejawat dilakukan dalam bentuk wawancara dengan rekan sejawat. Pemeriksaan
rekan sejawat yaitu pemeriksaan yang dilakukan dengan memberikan wawancara kepada teman sebaya yang
memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang diteliti. Dalam hal ini peneliti bersama dengan
rekan sejawat melakukan wawancara agar mendapat pandangan yang sama untuk analisis penelitian yang
sedang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi adalah pelaksanaan tindak oleh individu, pejabat, instansi pemerintah, maupun
kelompok swasta dengan tujuan untuk mencapai suatu yang sudah digariskan dalam keputusan tertentu.
Implementasi pemanfaatan aplikasi google classroom dalam proses pembelajaran online di era 4.0 disimpulkan
bahwa dengan adanya implementasi aplikasi google classroom di sekolah akan berdampak pada keterlibatan
guru dan siswa secara aktif dalam pembelajaran daring tersebut. Metode ini bisa mempermudah proses
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pembelajaran dimana pun guru dan siswa berada, tidak terbatas pada ruang kelas dan buku yang ada.
Berdasarkan temuan yang telah peneliti paparkan, penggunaan aplikasigoogle classroom dalam pembelajaran
daring bahasa Indonesia masa pandemi covid-19 di SMK Negeri 10 Samarinda adalah kebijakan dari sekolah
beserta tim kurikulum dengan alasan tidak berbayar, mudah dioperassikan oleh guru dan siswa, populer, dan
simpel. Namun guru juga boleh menambahkan aplikasi lain untuk mendukung pembelajaran, seperti whatsapp
dan zoom untuk komunikasi sebagai bentuk kreativitas guru dalampembelajaran. Dengan menggunakan
aplikasi tersebut guru bahasa Indonesialebih mudah menyapa siswa, memberikan materi, tugas dengan
mencantumkan foto maupun videoHasil temuan peneliti bisa menganalisis bahwa proses implementasi
pembelajaran daring bahasa Indonesia masa pandemi covid-19 di SMK Negeri 10 Samarinda berjalan sesuai
dendan kebijakan sekolah. Proses berawal dengan diperintahkannya siswa untuk men-download aplikasi
google classroom pada laptop atau gadget masing-masing sebagai uji coba akan dilaksanakannya pembelajaran
daring. Selanjutnya penjelasan hingga pelaksanaan diserahkan kepada guru masing-masing bagaimana alur
menggunakan aplikasi tersebut sampai bisa digunakan dalam pembelajaran daring. Pemilihan dan keputusan
penggunaan aplikasi google classroom menjadi jalan alternatif agar proses pembelajaran tetap berjalan meski
dalam masa pandemi covid-19. Kepala Sekolah dan Wakil Kepala bagianKurikulum selalu melakukan evaluasi
guna mengetahui perkembangan proses pembelajaran daring tersebut. Pihak sekolah juga memberikan
sosialiasi kepada orangtua wali siswa mengenai pembelajaran daring yang tengah dilaksanakan.

Hasil penelitian ini diperoleh dari observasi dan teknik wawancara dengan informan sebagai bentuk
pencarian data dan dokumentasi langsung ke lapangan yang kemudian peneliti analisis. Peneliti mengambil
sampel Keapala Sekolah, Waka Kurikulum, dan sepuluh siswa untuk dipaparkan datanya.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 10 Samarinda yang berada di jalan Citanduy RT 23
Kelurahan Tanah Merah Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur. Adapun
hasil yang ditemukan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Implementasi aplikasi google classroom dalam pembelajaran daring menulis teks eksplanasi masa pandemi
covid-19 di SMK Negeri 10 Samarinda.

2. Alasan yang mendasari penggunaan aplikasi google classroom dalam pembelajaran daring di SMK Negeri
10 Samarinda, F sebagai kepala sekolah mengatakan. “Lebih mudah dioperasikan oleh guru dan siswa,
simpel, dan lebih populer.” (8/11/2021)

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik wawancara dan dokumentasi yang dilaksanakan

di SMK Negeri 10 Samarinda, implementasi aplikasi google classroom dalam pembelajaran daring menulis

teks eksplanasi masa pandemi covid-19 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Implementasi aplikasi google classroom dalam pembelajaran daring menulis teks eksplanasi masa
pandemi covid-19 di SMK Negeri 10 Samarinda tahun ajaran 2021/2022 telah dijalankan oleh guru
bahasa Indonesia sesuai kebijakan kepala sekolah.

2. Keterampilan guru bahasa Indonesia dalam pembelajaran daring menulis teks eksplanasi masa pandemi
covid-19 di SMK Negeri 10 Samarinda menggunakan aplikasi tambahan, yaitu; (a) keterampilan dalam
menyiapkan pembelajaran dengan menyiapkan materi yang ada di buku pelajaran dan internet, (b)
keterampilan dalam pembelajaran untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang materi yang
diberikan dengan membagikan materi dalan bentuk pdf dan video pembelajaran, (c) menumbuhkan
antusias siswa dalam mengerjakan tugas dengan selalu mengingatkan dan memberikan motivasi.

3. Kendala yang dialami guru Bahasa Indonesia dalam mengimplementasikan aplikasi google classroom
pada pembelajaran daring menulis teks eksplanasi masa pandemi covid-19 di SMK Negeri 10 Samarinda
ialah kurang bisa memberi pemahaman yang mendalam disebabkan oleh sinyal tempat tinggal siswa, tidak
ada kuota, HP rusak, maupun rasa bosan siswa terhadap tugas-tugas yang menumpuk.

4. Upaya yang dilakukan guru Bahasa Indonesia untuk mengatasi kendala dalam mengimplementasikan
aplikasi google classroom pada pembelajaran daring menulis teks eksplanasi masa pandemi covid-19 di
SMK Negeri 10 Samarinda yang disebabkan oleh sinyal tempat tinggal siswa, tidak ada kuota, HP rusak,
maupun rasa bosan siswa adalah dengan memanggil siswa ke sekolah, menyediakan komputer, wifi, dan
belajar tatap muka meskipun tidak lama

Dari hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan yang sudah dikemukakan maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut.

1. Supaya pembelajaran daring bahasa Indonesia berjalan dengan maksimal maka sudah seharusnya semua
pihak mendukung demi terlaksananya pembelajaran daring masa pandemi covid-19.

2. Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian ini, baik dari hal informasi mengenai
implementasi aplikasi google classroom dalam pembelajaran bahasa Indonesia atau hal lainnya maka
untuk penelitan berikutnya yang serupa bisa menyempurnakannya. Semoga penelitian ini bisa
bermanfaat khususnya bagi diri saya pribadi dan juga bagi orang lain yang akan melakukan penelitian
yang serupa.
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